



Luka bakar merupakan suatu kelainan akibat trauma terkena api, air panas atau 
kimia. Namun sebagian besar diakibatkan karena penanganan yang salah terhadap luka 
bakar, kecerobohan dan kelalaian manusia. 70% dari 10 orang menggunakan 
penanganan yang salah pada luka bakar, seperti memberikan pasta gigi atau minyak. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan anggota 
keluarga tentang tindakan gawat darurat pada luka bakar. 
Penelitian  menggunakan desain deskriptif  populasi seluruh anggota keluarga yang 
pernah mengalami luka bakar yaitu sebesar 20 orang. Sampel dari sebesar 20 orang 
dengan teknik sampling yaitu total sampling. Variabel penelitian adalah tingkat 
pengetahuan. Data didapatkan dari penyebaran kuesioner kemudian ditabulasi, coding dan 
scoring kemudian dilakukan analisa data dengan presentasi. 
Hasil  penelitian  adalah  gambaran  tingkat  pengetahuan  anggota  keluarga tentang 
tindakan gawat darurat pada luka bakar hampir seluruhnya kurang (85%), dan sebagian 
kecil (15%) pengetahuan baik. 
Simpulan penelitian gambaran tingkat pengetahuan anggota keluarga terhadap 
tindakan  gawat  darurat  pada  luka  bakar  adalah  sebagian  besar  pengetahuan kurang. 
Diharapkan responden mencari informasi untuk tindakan pertama gawat darurat pada luka 
bakar yang tepat, agar tidak terjadi kegawatan yang lebih serius. 
 
Kata kunci      : tingkat pengetahuan, luka bakar 
